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ABSTRAK

Masalah kesehatan reproduksi pada remaja masih sering terjadi. Hal ini dapat disebabkan remaja
mempunyai pengetahuan yang kurang dalam hal perkembangan reproduksi, perubahan psikologis
dan emosional, penyakit menular seksual dan abortus. Pengetahuan seseorang tentang kesehatan
reproduksi sangat penting, karena jika seseorang tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang
kesehatan reproduksi, mereka akan mengabaikan kesehatan reproduksinya dan membahayakan
dirinya sendiri. Berdasarkan observasi remaja masih belum pernah atau jarang mendapatkan
informasi mengenai kesehatan reproduksi dari petugas kesehatan maupun dari guru disekolah.
Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan kesehatan reproduksi pada
remaja SMP Katolik 01 WR. Soepratman Samarinda. Jenis penelitian ini deskriptif analitik.
Populasi adalah siswa dan siswi di SMP Katolik 01 WR. Soepratman Samarinda berjumlah 201
orang. Sampel menurut rumus slovin diperoleh 74 orang. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner. Analisis data dengan pendekatan kuantitatif menggunakan analisa univariat. Hasil
penelitian diperoleh karakteristik responden sebagian besar usia remaja tengah (14-16 tahun)
sebesar 58 responden (78,4%), pendidikan orang tua tergolong pendidikan tinggi (SMA dan
Perguruan Tinggi) sebesar 64 responden (86,5%) dan sosial ekonomi atau pendapatan keluarga >
UMK Samarinda Rp 3.497.124 sebesar 52 responden (70,3%). Tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja SMP Katolik 01 WR. Soepratman Samarinda sebagian besar baik sebesar
35 responden (47,3%), sedangkan cukup sebesar 34 responden (45,9%) dan kurang sebesar 5
responden (6,8%).

Kata Kunci— tingkat pengetahuan, kesehatan reproduksi, remaja

ABSTRACT

Reproductive health problems in adolescents still often occur. This can be caused by adolescents
having insufficient knowledge in terms of reproductive development, psychological and emotional
changes, sexually transmitted diseases and abortion. A person's knowledge of reproductive health
is very important, because if someone does not have sufficient knowledge about reproductive
health, they will ignore their reproductive health and endanger themselves. Based observations,
adolescents have never or rarely received information about reproductive health from health
workers or from teachers at school. The purpose of the study was to determine the level of
knowledge of reproductive health in adolescents at SMP Katolik 01 WR. Soepratman Samarinda.
This type research is descriptive analytical. The population is male and female students at SMP
Katolik 01 WR. Soepratman Samarinda totaling 201 people. The sample according to the Slovin
formula was obtained 74 people. The research instrument used a questionnaire. Data analysis
with quantitative approach using univariate analysis. The results study obtained the
characteristics of respondents who were mostly middle-aged teenagers (14- 16 years old)
amounting to 58 respondents (78.4%), parents' education was classified as high education (high
school and college) amounting to 64 respondents (86.5%) and socio-economic or family income
> UMK Samarinda Rp 3,497,124 amounting to 52 respondents (70.3%,). The level knowledge
reproductive health in adolescents of SMP Katolik 01 WR. Soepratman Samarinda was mostly
good amounting to 35 respondents (47.3%), while sufficient amounting to 34 respondents
(45.9%) and lacking amounting to 5 respondents (6.8%).
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PENDAHULUAN

Salah satu hal yang perlu
diperhatikan pada remaja adalah
memelihara kesehatan reproduksi karena
waktu  terbaik untuk  membentuk
kebiasaan dalam menjaga kebersihan
khususnya organ reproduksi, yang akan
menjadi aset dalam jangka waktu yang
lama (Romantika, 2023). Memasuki masa
remaja akan mengalami perubahan yaitu
biologis, sosial dan kognitif. Perubahan
biologis pada remaja terjadinya masa
pubertas dengan ditandai adanya mimpi
basah pada laki- laki dan menstruasi pada
perempuan (Supiyani, 2023).

Masalah kesehatan reproduksi pada
remaja masih sering terjadi. Hal ini dapat
disebabkan remaja mempunyai
pengetahuan yang kurang dalam hal
perkembangan reproduksi, perubahan
psikologis dan emosional, penyakit
menular seksual dan abortus (Azhari,
2022). Data survey World Health
Organization (WHO) di berbagai negara
usia 15-19 tahun (36% - 42%) mengalami
masalah pada organ reproduksinya
(Balyas, 2023). Data kesehatan
reproduksi remaja usia (15-19 tahun) dari
ICPD dan MDG’s meliputi kehamilan
tidak diinginkan 20% dan hubungan
seksual 40% (Marveradew, 2023). Di
Indonesia pada tahun 2018 meliputi hamil
di luar nikah sebanyak 13.836 orang,
aborsi 12.655 orang, infeksi saluran
reproduksi 17.348 orang dan infeksi
menular  seksual  17.774 orang
(Marveradew, 2023). Provinsi
Kalimantan Timur meliputi hubungan
seks tahun 2018 terdapat 77 kasus, tahun
2019 terdapat 80 kasus dan tahun 2020
terdapat 129 kasus dan diagnosa positif
mengidap HIV/AIDS tahun 2018 terdapat
25% dari 719 orang yang di diagnosa
positif mengidap HIV/AIDS (BPS Kaltim
dalam Marveradew, 2023).

Pengetahuan  seseorang tentang
kesehatan reproduksi sangat penting,
karena jika seseorang tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang
kesehatan reproduksi, mereka akan
mengabaikan kesehatan reproduksinya
dan membahayakan dirinya sendiri.
Dampaknya banyak masalah yang akan
timbul akibat mengabaikan kesehatan
reproduksi.  Masalah-masalah  yang
timbul akibat kurangnya pengetahuan
terhadap kesehatan reproduksi yaitu
kehamilan tidak diinginkan (KTD),
aborsi, perkawinan dan pernikahan dini,
IMS atau PMS dan HIV/AIDS. Selain itu,
letak organ reproduksi di daerah tertutup
dan lipatan membuat daerah disekitar
organ reproduksi menjadi berkeringat dan
lembab. Kondisi ini memudahkan jamur
dan bakteri tumbuh. Kondisi ini dibiarkan
dapat menyebabkan infeksi area organ
reproduksi (Anastasia, 2020).

Berdasarkan hasil wawancara awal
yang peneliti lakukan tanggal 11 Februari
2024 di asrama Kartini yang terletak di
Jalan Merbabu pada 5 orang remaja putri
mengatakan bahwa belum mengerti
mengenai kehamilan bisa terjadi saja saat
remaja telah mengalami menstruasi
walaupun baru pertama kali menstruasi,

tidak mengetahui
penyebaran penyakit menular seksual
akibat berhubungan seksual di luar nikah
dan berganti pasangan serta penggantian
pembalut saat menstruasi dilakukan
kurang dari 3 kali dalam sehari. Demikian
pula hasil wawancara awal pada 5 orang
remaja putra di asrama putra mengatakan
bahwa tidak mengetahui penyebaran
penyakit  menular  seksual akibat
berhubungan seksual di luar nikah dan
berganti pasangan, tidak mengetahui
lipatan kulup pada penis yang tidak
disunat bisa
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menjadi tempat bakteri berkembang biak
hingga menyebabkan penyakit menular
seksual (PMS) dan tidak mengetahui
penyakit syphilis dan AIDS merupakan
kelompok PMS yang bisa ditularkan
melalui hubungan kelamin dan tidak
mengetahui mimpi basah menunjukkan
remaja putra sudah bisa menghamili,
tetapi tidak berarti siap menikah.

Remaja masih belum pernah atau
jarang mendapatkan informasi mengenai
kesehatan  reproduksi dari petugas
kesehatan maupun dari guru disekolah.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian berjudul
“Gambaran Tingkat Pengetahuan
Kesehatan Reproduksi Pada Remaja SMP
Katolik 01 WR. Soepratman Samarinda”.

METODE

Jenis penelitian ini  deskriptif
analitik  yaitu suatu metode yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran terhadap objek yang
diteliti. Populasi adalah siswa dan siswi di
SMP Katolik 01 WR. Soepratman
Samarinda berjumlah 201 orang. Sampel
berdasarkan rumus Slovin diperoleh
sebanyak 74 orang. Teknik sampling
menggunakan  accidental  sampling.
Kriteria inklusi remaja putra dan putri di
SMP Katolik 01 WR. Soepratman
Samarinda, usia 12-16 tahunm, bisa
membaca dan menulis dan bersedia
menjadi responden. sedangkan Kriteria
eksklusi yaitu tidak masuk sekolah dan
mengisi kuesioner tidak lengkap. Analisis
data dengan pendekatan kuantitatif
menggunakan analisa univariat.

HASIL dan PEMBAHASAN

Distribusi usia responden dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

EISSN: 2685-3086

Tabel 1. Usia Responden (n = 74)

Karakteristik Usia Jumlah

No Responden F %

Usia Remaja

1 awal (10-13 16 21,6
tahun)
Usia Remaja

2 tengah  (14-16 58 78,4
tahun)

Jumlah 74 100

Sumber : Data primer, 2024

Berdasarkan tabel 1 diperoleh data
usia responden sebagian besar usia
remaja tengah antara 14-16 tahun dengan
persentase 78,4%.

Distribusi pendidikan orang tua
responden dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
Tabel 2. Pendidikan Orang Tua
Responden (n = 74)

Karakteristik Jumlah
No  Pendidikan Orang .
Tua Responden F %

Pendidikan

1 Rendah (SD dan 10 13,5
SMP)
Pendidikan
Tinggi  (SMA
dan  Perguruan
Tinggi)

Jumlah 74 100

86,5

Sumber : Data primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 diperoleh data
pendidikan orang tua responden sebagian
besar pendidikan tinggi yaitu tamat SMA
dan Perguruan Tinggi dengan persentase
86,5%.

Distribusi  sosial ekonomi atau
pendapatan keluarga responden dalam
keluarga dapat dilihat pada tabel berikut
ini:
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Tabel 3 Sosial Ekonomi atau
Pendapatan Keluarga
Responden (n = 74)

Karakteristik Jumlah
Sosial Ekonomi

No  atau Pendapatan
Keluarga F %
Responden
< UMK

1 Samarinda Rp 22 29,7
3.497.124
> UMK

2 Samarinda Rp 52 70,3
3.497.124
Jumlah 74 100

Sumber : Data primer, 2024

Berdasarkan tabel 3 diperoleh data
sosial ekonomi atau pendapatan keluarga
responden sebagian besar > UMK
Samarinda Rp 3.497.124 yaitu dengan
persentase 70,3%.

Distribusi  tingkat  pengetahuan
kesehatan reproduksi pada responden
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4 Tingkat Pengetahuan
Kesehatan Reproduksi
Responden (n = 74)

Tingkat Jumlah

No Pengetahuan "

Responden 0
1 Baik 35 473
Cukup 34 459
3 Kurang 5 6,8
Jumlah 74 100

Sumber : Data primer, 2024

Berdasarkan tabel 4 diperoleh
gambaran tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja SMP Katolik 01
WR. Soepratman Samarinda sebagian
baik dengan persentase 47,3%, tetapi
masih ada tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi pada responden yang kurang
dengan persentase 6,8%.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa gambaran tingkat

pengetahuan kesehatan reproduksi pada
remagja  SMP  Katolik 01 WR.
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Soepratman Samarinda sebagian baik.
Hal ini dikarenakan pengetahuan tersebut
diperoleh  responden dari informasi
seputar kesehatan reproduksi dari guru
saat penjelasan pelajaran IPA di kelas,
informasi dan media sosial serta televisi.
Pengetahuan  responden  mengenai
kesehatan reproduksi yang baik sebagian
besar tentang perubahan fisik yang terjadi
pada remaja laki-laki antara lain adalah
timbul jakun di leher sehingga suara
bertambah besar; tanda fisik pada remaja
laki-laki antara lain tumbuhnya kumis
dan bulu disekitar kelamin, Kketiak,
kadang-kadang daerah dada; testis atau
buah  pelir  berjumlah 2  buah;
perkembangan psikologi pada remaja
ditandai dengan adanya perkembangan
ego ideal berupa cita-cita, idola, dan
sebagainya; perubahan fisik pada remaja
wanita antara lain terjadi pelebaran
rongga pinggul, pembesaran payudara
dan suara bertambah merdu; ovarium
adalah alat reproduksi wanita yang
berfungsi memproduksi sel telur; salah
satu fungsi vagina adalah untuk
mengeluarkan darah menstruasi dari
rahim.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Mareti (2022) menunjukkan bahwa
pengetahuan remaja terhadap kesehatan
reproduksi di  Kota Pangkalpinang
sebagian baik. Penelitian Az-zuhra
(2021) menunjukkan bahwa remaja
dengan pengetahuan kesehatan
reproduksi sebagian tinggi. Penelitian
Yarza, Maesaroh, & Kartikawati (2019)
yang dilakukan di SMAN 1 Surakarta
menunjukkan ~ bahwa  pengetahuan
kesehatan reproduksi sebagian tinggi.
Begitupula penelitian Syaputri dan
Solihati  (2021) vyang dilakukan di
Yogyakarta juga menunjukkan bahwa
pengetahuan kesehatan reproduksi pada
remaja sebagian baik.

Notoadmodjo (2020)
mengemukakan pengetahuan seseorang
biasanya dipengaruhi dari pengalaman
yang berasal dari berbagai macam
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sumber, misalnya : media massa, poster,
kerabat  dekat dan  sebagainya.
Pengetahuan ini dapat membentuk
keyakinan tertentu sehingga seseorang
berperilaku seperti keyakinan tersebut.
Pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan, informasi dan pengalaman.
Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
responden tersebut membantu mereka
untuk dapat memahami informasi-
informasi yang mereka terima, baik
maksud maupun tujuannya.

Oleh sebab itu, pengetahuan
mengenai kesehatan reproduksi sangat
penting bagi remaja dikarenakan pada
masa ini organ-organ seksual mulai aktif.
Apabila  remaja  tidak  memiliki
pengetahuan yang cukup tentang
kesehatan reproduksi maka mereka
mengabaikan kesehatan reproduksinya
dan dapat membahayakan dirinya sendiri
(Senja, Widiastuti, & Istioningsih, 2020).
Pengetahuan akan terbentuk setelah
seseorang mendapatkan pengalaman dan
pengamatan yang bermanfaat atau
memberi  keuntungan bagi dirinya
(Mareti, 2022).

Berdasarkan penjelasan tersebut
disimpulkan bahwa pada penelitian ini
tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja SMP Katolik 01
WR. Soepratman Samarinda sebagian
besar  baik Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata remaja
mengetahui perubahan fisik yang dialami
oleh remaja perempuan maupun laki-laki
seperti perubahan organ seks dan tinggi
serta berat badan bertambah. Hal ini
didukung dengan hasil wawancara yang
dilakukan pada beberapa siswa dan siswi.
Masalah ~ kekhawatiran  kebanyakan
dialami oleh remaja perempuan karena
mengalami menstruasi seperti merasa
perut keram, menjadi lebih pemalu,
mudah sedih dan marah karena terjadi
perubahan pada tubuhnya. Sedangkan
remaja laki-laki rata-rata tidak memiliki
masalah kekhawatiran yang dialaminya
dikarenakan remaja laki-laki hanya
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mengalami perubahan fisik yang terjadi
pada tubuhnya.

Pengetahuan kesehatan reproduksi
remaja yang baik pada responden juga
didukung dari adanya mata pelajaran
biologi mengenai kesehatan reproduksi.
Selain itu, siswa dan siswi mengakses
informasi  kesehatan reproduksi dari
media sosial. Akan tetapi mudahnya
dalam mengakses internet para remaja
kurang mendapatkan pengarahan
terhadap pengetahuan kesehatan
reproduksi yang didapatkan. Dalam hal
ini butuh arahan serta pengawasan dari
orang tua dalam membimbing para
remaja agar dapat mengakses hal-hal
yang bermanfaat terhadap pengetahuan
kesehatan reproduksinya serta tidak
merugikan bagi remaja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat pengetahuan kesehatan
reproduksi pada remaja SMP Katolik 01
WR. Soepratman Samarinda sebagian
baik dengan persentase 47,3%. Hal ini
dikarenakan  pengetahuan  tersebut
diperoleh responden dari penjelasan guru
dalam mata pelajaran IPA di kelas dan
media sosial yang sering diakses
diinternet. Pengetahuan tersebut meliputi
kesehatan alat-alat reproduksi, hubungan
dengan pacar, masturbasi, hubungan
seksual sebelum nikah, penyakit menular
seksual dan aborsi.

Diharapkan sekolah dapat
mengambil kebijakan berupa
meningkatkan ~ pengetahuan  remaja

tentang kesehatan reproduksi pada remaja
dengan memberikan penyuluhan melalui
promosi kesehatan secara rutin minimal
setahun 2 kali kepada remaja di sekolah-
sekolah menggunakan metode yang
mudah dan menarik serta mudah diingat
oleh remaja serta bekerjasama petugas
kesehatan di puskesmas terdekat.
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